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Abstract 

Balikpapan Bay is one of the bays in Indonesia. One of the organisms in these waters are benthic foraminifera. The 

objective of this research was to determine the type of benthic foraminifera based composition forming the shells in 

Balikpapan Bay, East Kalimantan. The sediment samples were taken at a depth of 0-20 meters, then do picking, 

collection, as well as the identification of the type and composition shells forming of the benthic foraminifera. The 

results showed the benthic foraminifera Balikpapan Bay waters with sediment samples at a depth of 0-20 meters 

consists of benthic foraminifera shell of sandy, benthic foraminifera shell of porcelain, and benthic foraminifera shell 

of hyalin. 
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Abstrak 

Teluk Balikpapan merupakan salah satu teluk yang ada di Indonesia. Salah satu organisme yang ada di perairan 

tersebut adalah foraminifera bentik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis foraminifera bentik berdasarkan 

komposisi pembentuk cangkang di perairan Teluk Balikpapan, Provinsi Kalimantan Timur. Sampel sedimen diambil 

pada kedalaman 0-20 meter, kemudian dilakukan penjentikan, koleksi, serta identifikasi jenis dan komposisi 

pembentuk cangkang foraminifera bentik. Hasil analisis menunjukkan foraminifera bentik perairan Teluk Balikpapan 

dengan sampel sedimen pada kedalaman 0-20 meter terdiri dari foraminifera bentik cangkang pasiran, foraminifera 

bentik cangkang porselen, dan foraminifera bentik cangkang hyalin. 

 

Kata Kunci: foraminifera; cangkang; teluk Balikpapan 

 

 

1. Pendahuluan  

Teluk merupakan salah satu penyusun perairan di 

Indonesia dengan struktur menjorok ke daratan. 

Teluk Balikpapan yang terletak di Provinsi 

Kalimantan Timur memiliki fungsi yang strategis 

sebagai penopang perkembangan perekonomian 

dan fungsi ekologis terutama bagi Kota 

Balikpapan dan Kabupaten Pasir. Teluk 

Balikpapan dikelola  secara berkesinambungan 

untuk mencegah terjadinya erosi dan sedimentasi. 

Sedimentasi terjadi akibat penumpukan material 

organik maupun anorganik. Timbulnya degenerasi 

ekosistem merupakan efek lain sistem 

pengelolahan lingkungan perairan yang tidak 

sesuai (Frontalini et al., 2016). 

Foraminifera bentik merupakan salah satu 

organisme di Teluk Balikpapan yang dapat 

terawetkan dalam sedimen. Organisme tersebut 

memiliki potensi yang baik sebagai bioindikator 

kualitas perairan karena memiliki respon yang 

cepat terhadap perubahan kondisi lingkungan 

(Frontalini and Coccioni, 2011; Nurruhwati dkk., 

2012). Keanekaragaman jenis organisme yang 

tidak stabil merupakan tanda buruknya kualitas 

suatu perairan (Frontalini et al., 2016). Sejak tahun 

2008, Australia telah menerapkan penggunaan 
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foraminifera sebagai bioindikator kelestarian 

terumbu karang  (Uthicke et al., 2010). Di 

Indonesia, hal tersebut sudah diterapkan oleh 

beberapa peneliti (Dewi dkk., 2010; Natsir, 2010; 

Natsir dan Subkhan, 2010; Natsir dan Subkhan, 

2011). 

Umumnya, kemelimpahan jenis foraminifera 

bentik akan berbeda pada setiap zonasi perairan. 

Hal tersebut berkaitan dengan faktor kedalaman, 

kecerahan, temperatur, pH, turbiditas, salinitas, 

dan dissolved oxygene (Gustiantini dan Usman, 

2008). Hasil penelitian Adisaputra dan Hendrizan 

(2011) menunjukkan bahwa Operculina sp. Me-

rupakan spesies yang paling mendominasi perair-

an Teluk Balikpapan, namun penelitian tersebut 

tidak melakukan pengelompokkan foraminifera 

bentik berdasarkan komposisi pembentuk cang-

kang. Proses pembentukan cangkang merupakan 

periode yang penting agar foraminifera bentik 

dapat terawetkan dalam sedimen (Natsir, 2010). 

Oleh karena itu, dilakukanlah penelitian ini 

dengan tujuan mengetahui jenis foraminifera 

bentik berdasarkan komposisi pembentuk cang-

kang pada perairan Teluk Balikpapan, Provinsi 

Kalimantan Timur. 

 

2. Metode Penelitian  

2.1 Waktu dan tempat penelitian  

Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai 

Agustus 2012 di Laboratorium Mineralogi dan 

Mikropaleontologi, Pusat Penelitian dan Pengem-

bangan Geologi Kelautan (PPPGL), Badan Pene-

litian dan Pengembangan Energi dan Sumber 

Daya Mineral (BaLitbang ESDM), Kementerian 

Energi dan Sumber Daya Mineral (KESDM) yang 

berlokasi di Jalan Dr. Djundjunan No. 236, 

Bandung. Analisis foraminifera bentik meliputi 

pengambilan sampel, penjentikan (picking), koleksi, 

serta identifikasi jenis dan komposisi pembentuk 

cangkang foraminifera bentik. 

2.2 Lokasi pengambilan sampel  

Lokasi pengambilan sampel sedimen dapat dilihat 

pada Gambar 1. Daerah Teluk Balikpapan memi-

liki fungsi yang strategis sebagai penopang 

kegiatan perekonomian dan ekologis bagi Kota 

Balikpapan yaitu sebagai pelabuhan laut 

Balikpapan dan Perusahaan Indonesia Pertamina 

yang merupakan kilang minyak terbesar di 

Indonesia. Teluk Balikpapan menjadi muara dari 

beberapa sungai besar maupun kecil, antara lain 

Sungai Somber, Sungai Wain, Sungai Semoi, 

Sungai Sepaku, dan Sungai Riko (KKES, 2002). 

 

Gambar 1. Titik Pengambilan Sampel Sedimen 

Foraminifera Bentik. 

2.3 Pengambilan dan pengelompokkan sampel  

Sampel yang digunakan merupakan sampel 

sedimen hasil cucian yang telah tersedia di Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Geologi Kelautan 

(PPPGL) dari perairan Teluk Balikpapan pada 

tahun 2011 dan siap digunakan untuk berbagai 

analisa. Penelitian ini menggunakan sampel 

sedimen sebanyak 20 sampel yang diambil pada 

kedalaman 0-20 meter. Sampel dikelompokkan 

menjadi 4 kedalaman, yaitu 0-5 meter, 6-10 meter, 

11-15 meter, dan 16-20 meter. Pengelompokkan 

kedalaman tersebut didasarkan atas data sekunder 

berupa kedalaman pengambilan sampel 

foraminifera bentik (Tabel 1) dan letak 

penggambilan sampel dapat dilihat pada Gambar 

1. 

2.4 Penjentikan (picking)  

Sebaran sampel sedimen hasil cucian diamati di 

bawah mikroskop binokuler dengan perbesaran 
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Tabel 2 

Spesies Foraminifera Bentik Cangkang Pasiran 

Ordo Species Jumlah 
Kedalaman (meter) 

0-5 6-10 11-15 16-20 

Astrorhizida Bathysiphon sp. 8 4 0 4 0 

Lituolida Haplophragmoides sp.1 57 9 13 19 16 

Haplophragmoides sp.2 12 0 0 0 12 

Haplophragmoides sp.3 28 12 3 12 1 

Haplophragmoides sp.4 2 0 0 0 2 

Haplophragmoides sp.5 39 0 0 39 0 

Ammobaculites sp. 15 13 0 2 0 

Textulariida Protoschista finds 6 0 0 6 0 

Textularia sp. 2 1 0 0 1 

Tawitawia sp. 7 1 1 1 4 

Trachamminida  Trochammina nana 438 138 14 249 37 

Jumlah 614 178 31 332 73 

 

100x. Penjentikan dilakukan dengan menggunakan 

kuas terkecil sampai didapatkan maksimal 300 

spesimen. Spesimen yang didapat diletakkan pada 

assemblage slide yang telah diolesi lem tragacant 

gum. Satu slide berisi 300 spesimen dengan 

komposisi setiap petak adalah 5 spesimen 

(Adisaputra dan Hendrizan, 2011). 

Tabel 1 

Titik Koordinat dan Kedalaman Pengambilan Sampel 

Sedimen di Teluk Balikapapan. 

Kelompok 
No. 

Sampel 
Lintang Bujur 

Kedalaman 

(meter) 

1 S-01 -1,20220 116,7657 1,5 

 S-26 -1,29590 116,76627 2,9 

 S-22 -1,35058 116,77380 4,0 

 S-41 -1,13977 116,77067 4,0 

 S-35 -1,23355 116,76815 5,0 

2 S-06 -1,29523 116,88225 7,0 

 S-17 -1,36207 116,81405 7,0 

 S-19 -1,39948 116,76603 7,5 

 S-08 -1,29270 116,94348 8,0 

 S-13 -1,37955 116,84058 9,5 

3 S-21 -1,31907 116,82602 12,0 

 S-30 -1,26315 116,79992 12,0 

 S-36 -1,21033 116,77478 12,0 

 S-10 -1,32925 116,90197 14,0 

 S-28 -1,28007 116,79020 14,0 

4 S-31 -1,25465 116,79278 16,0 

 S-33 -1,23660 116,78988 16,0 

 S-38 -1,17685 116,77025 17,0 

 S-23 -1,30583 116,81467 18,0 

 S-20 -1,43178 116,77870 20,0 

2.5 Koleksi  

Spesimen hasil penjentikan untuk tiap spesies 

yang berbeda dipindahkan ke slide yang baru. 

Spesimen yang diambil merupakan spesimen 

dengan bentuk yang terbaik. Langkah tersebut 

dilakukan secara berurutan untuk setiap sampel. 

Setiap kotak diisi minimal dengan 2 spesimen dari 

tiap spesies yang sama. Pengambilan spesimen 

untuk sampel berikutnya hanya dilakukan untuk 

spesies yang berbeda dari sampel sebelumnya 

dengan tujuan mempermudah proses identifikasi. 

2.6 Identifikasi jenis dan komposisi cangkang 

foraminifera bentik  

Identifikasi spesimen dilakukan secara berurutan 

menggunakan buku acuan Barker (1960), Loeblich 

and Tappan (1994), serta Yassini and Jones (1995) 

dengan mengamati komposisi dan bentuk 

cangkang, bentuk dan jumlah kamar, jumlah 

putaran, ornamen cangkang, serta bentuk dan 

posisi apertura. Langkah selanjutnya, setelah 

identifikasi selesai, foraminifera bentik 

dikelompokkan berdasarkan komposisi 

pembentuk cangkang berdasarkan buku acuan 

identifikasi. 

3. Hasil dan Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian sampel sedimen 

perairan Teluk Balikpapan, diperoleh 66 spesies 

dari 7 ordo yang berbeda yaitu Astrorhizida, 

Lituolida, Textulariida, Trachamminida, Miliolida, 

Rotaliida, dan Spirillinida. Keseluruhan spesimen 
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Gambar 2. Foraminifera Bentik Cangkang Pasiran 

 

Gambar 3. Foraminifera Bentik Cangkang Gamping Porselen 

 
yang didapat menunjukkan adanya 3 jenis 

cangkang foraminifera bentik yaitu foraminifera 

bentik cangkang pasiran, porselen, dan hyalin 

dengan jumlah berturut-turut adalah 614, 778, dan 

3180 spesimen (Tabel 2, Tabel 3, dan Tabel 4). Ordo 

Miliolida memiliki variasi spesies terbanyak yaitu 

32 spesies yang berasal dari 8 genus (Tabel 3). 

Foraminifera bentik cangkang pasiran (Gambar 2) 

terdiri dari genus Bathysiphon, Haplophragmoides, 

Protoschista, Textularia, Tawitawia, dan Trochammina. 

Trochammina nana merupakan spesies terbanyak 

dari keseluruhan spesimen foraminifera bentik 

bercangkang pasiran (Tabel 2). 

Kelompok foraminifera bentik bercangkang 

gamping porselen (Gambar 3) hanya didapatkan 

dari ordo Miliolida yang didominasi oleh spesies 

Spiroculina subimpressa sebanyak 86 spesimen. 

Cangkang gamping porselen adalah cangkang 

yang terbentuk dari gamping dengan struktur 

tidak berpori (Pringgoprawiro dan Kapid, 2000) 

dan transparan (Gustiantini dan Usman, 2008).  

Asterorotalia trispinosa merupakan spesies yang 

mendominasi setiap kelompok kedalaman 

pengambilan sampel (Tabel 4). Umumnya, 

foraminifera bentik memiliki cangkang gamping 

hyalin dan tersimpan dalam material sedimen 
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Tabel 3 

Spesies Foraminifera Bentik Cangkang Gamping Porselen 

Ordo Species Jumlah 
Kedalaman (meter) 

0-5 6-10 11-15 16-20 

Miliolida Lachlanella parkeri 33 5 14 4 10 

Lachlanella compressiostoma 12 0 11 0 1 

Quinqueloculina pseudoreticulata 74 2 47 23 2 

Quinqueloculina cf. semistriata 69 0 59 8 2 

Quinqueloculina seminulum 37 9 14 13 1 

Quinqueloculina reticulata 1 0 1 0 0 

Quinqueloculina poeyana 24 0 16 0 8 

Quinqueloculina philippinensis 1 0 1 0 0 

Quinqueloculina sp.1 34 0 30 4 0 

Quinqueloculina sp.2 4 0 4 0 0 

Quinqueloculina sp.3 53 9 33 3 8 

Quinqueloculina sp.4 1 0 1 0 0 

Quinqueloculina sp.5 25 0 4 20 1 

Quinqueloculina sp.6 17 0 12 5 0 

Quinqueloculina sp.7 13 0 5 8 0 

Quinqueloculina sp.8 3 0 3 0 0 

Quinqueloculina sp.9 42 0 0 42 0 

Quinqueloculina sp.10 21 0 3 18 0 

Triloculina tricarinata 52 13 22 4 13 

Parahauerinoides fragilissimus 7 0 4 3 0 

Parahauerinoides sp.1 8 0 8 0 0 

Parahauerinoides sp.2 46 23 0 23 0 

Parahauerinoides sp.3 4 0 1 3 0 

Spiroculina subimpressa 86 7 27 31 21 

Spiroculina canaliculata 40 0 20 12 8 

Spiroculina sp.1 6 3 3 0 0 

Spiroculina sp.2 34 0 8 10 16 

Spiroculina sp.3 15 9 2 4 0 

Hauerina orientalis 8 0 0 0 8 

Hauerina sp. 3 0 1 2 0 

Peneroplis sp. 2 0 2 0 0 

Flintina bradyana 3 0 0 0 3 

Jumlah 778 80 356 240 102 

 
berupa pasiran ataupun lumpur pasir (Dewi dkk., 

2010).  

Kondisi perairan akan mempengaruhi  jumlah 

jenis foraminifera bentik yang mendominasi setiap 

lokasi pengambilan sampel. Kemelimpahan 

spesies Asterorotalia trispinosa  menunjukkan 

bahwa Teluk Balikpapan merupakan perairan 

terbuka dengan karakteristik arus sedang sampai 

kuat (Gustiantini dan Usman, 2008). Di tahun 2011 

didapatkan 195 spesies dengan Operculina sp. 

sebagai spesies dominan (Adisaputra dan 

Hendrizan, 2011). Jumlah tersebut lebih banyak 

jika dibandingkan dengan hasil penelitian ini. Hal 

tersebut dimungkinkan karena bertambahnya 

tingkat kerusakan pada perairan Teluk Balikpapan 

di tahun 2012. Asterorotalia trispinosa, spesies 

yang berasal dari ordo Rotaliida menjadi spesies 

terbanyak yang memiliki cangkang hyalin (Gambar 

4). Asterorotalia trispinosa memiliki 3 duri yang 

berfungsi sebagai kaki. Kaki tersebut akan 

memudahkan Asterorotalia trispinosa berpindah 

tempat sebagai salah satu bentuk adaptasi 

terhadap perubahan lingkungan akibat 

pencemaran (Carnahan et al., 2009; Adisaputra 

dan Hendrizan, 2011).  

Kedalaman pengambilan sampel sedimen ikut 

berpengaruh terhadap jumlah jenis spesimen yang 

diperoleh. Kedalaman akan mempengaruhi 

intensitas cahaya yang masuk ke perairan 

(Papaspyrou et al., 2013). Umumnya, sinar 

matahari hanya dapat mencapai kedalaman 200 

meter (photic zone). Penurunan kadar sinar 

matahari akan berpengaruh pada aktivitas 

fotosintesis tumbuhan air dalam menghasilkan 

nutrien untuk mencukupi kebutuhan foraminifera 

bentik dan tumbuhan itu sendiri. Persentase 

jumlah tumbuhan air yang menurun akan 

menyebabkan kematian foraminifera bentik akibat 
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Tabel 4 

Spesies Foraminifera Bentik Cangkang Gamping Hyalin 

Ordo Species Jumlah 
Kedalaman (meter) 

0-5 6-10 11-15 16-20 

Rotaliida Amphistegina radiata 13 0 12 0 1 

 Ammonia beccarii 3 0 3 0 0 

 Ammonia sp. 1 0 1 0 0 

 Asterorotalia trispinosa 1553 253 229 361 710 

 Rosalina sp. 9 1 0 1 7 

 Cribononion simplex 28 10 9 9 0 

 Florilus sp. 14 5 4 5 0 

 Assilina ammonoides 265 7 134 119 5 

 Operculina sp. 26 0 24 2 0 

 Cibicides sp. 3 2 0 0 1 

 Cellathus craticulatus 8 0 7 0 1 

 Elphidium macellum 79 0 53 23 3 

 Elphidium gunteri 57 19 22 16 0 

 Elphidium craticulatum 27 0 20 5 2 

 Elphidium sp.1 54 9 39 6 0 

 Elphidium sp.2 2 0 2 0 0 

 Elphidium sp.3 25 0 13 12 0 

 Elphidium sp.4 32 7 13 12 0 

 Elphidium sp.5 26 13 0 13 0 

 Elphidium sp.6 12 0 5 0 7 

 Rotalia sp.1 383 96 90 96 101 

 Rotalia sp.2 557 234 145 128 50 

Spirillinida Spirillina sp. 3 0 0 0 3 

 Jumlah 3180 656 825 808 891 

 
penurunan kadar DO  (Rositasari, 1997). Hasil 

penelitian De and Gupta (2010) menunjukkan 

bahwa dengan bertambahnya kedalaman suatu 

perairan, maka akan semakin menurun jenis dan 

jumlah foraminifera bentik, sedangkan 

Nurruhwati dkk. (2012) dalam hasil penelitian 

perairan Teluk Jakarta menyatakan bahwa 

semakin kecil pengaruh sedimentasi daratan dan 

kedalaman laut yang semakin dalam, maka secara 

umum jenis foramininifera bentik yang dapat 

dijumpai semakin banyak. Hasil pada penelitian 

dengan sampel sedimen Teluk Balikpapan 

menunjukkan hasil yang berbeda dengan dua 

penelitian tersebut. Hal tersebut dimungkinkan 

karena adanya faktor lain yang ikut berpengaruh, 

seperti intensitas cahaya, kekeruhan, kadar 

oksigen, dan karbon dioksida (Renema, 2008; 

Rositasari, 2011), serta peningkatan bahan organik 

dan anorganik (Cherchi et al., 2009; Donnici et al., 

2012; Rositasari, 2011; Aulia dkk., 2012; 

Papaspyrou et al., 2013; Brouillette and Goldstein, 

2008; Buosi et al., 2010; Martínez-Colón and 

Hallock, 2010; Jayaraju et al., 2011) dan 

peningkatan pH (de Nooijer et al., 2009).   

Berdasarkan beberapa hasil penelitian pada 

perairan teluk (Al-Enezi and Frontalini, 2015; 

Adisaputra dan Hendrizan, 2011; Nurruhwati et al., 

2012), Rotaliida menjadi ordo yang mendominasi 

kawasan perairan teluk. Spesies yang berasal dari 

ordo Rotaliida merupakan spesies dominan untuk 

sedimen pasir dan lumpur pasiran. Spesies 

Operculina sp. yang diperoleh di perairan Teluk 

Balikpapan penanda bahwa perairan tersebut 

dikelilingi oleh pulau-pulau koral (Adisaputra dan 

Hendrizan, 2011; Nurruhwati dkk, 2012). Selain itu, 

kemelimpahan ordo Rotaliida adalah ciri perairan 

laut normal dengan kadar kalsium karbonat dan 

kecerahan yang cukup tinggi (Adisaputra dan 

Hendrizan, 2011). 

Kemelimpahan foraminifera bentik dapat 

dijadikan sebagai bioindikator ekosistem terumbu 

karang dan level kualitas perairan (Velásquez et al., 

2011), baik jangka panjang maupun jangka pendek 

(Cooper et al., 2009). Selain itu, foraminifera bentik 

yang berlimpah akan membantu percepatan 

pertumbuhan terumbu karang melalui proses 

kalsifikasi (Schueth and Frank, 2008) juga sebagai 

bioindikator perairan yang tercemar (Cherchi et al., 

2009; Donnici et al., 2012; Brouillette and Goldstein, 

2008; Denoyelle et al., 2010). Gangguan proses 

kalsifikasi pada foraminifera bentik akan 

mengakibatkan terbentuknya cangkang 
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Gambar 4. Foraminifera Bentik Cangkang Gamping Hyalin 

 
foraminifera yang abnormal atau bahkan 

cangkangnya tidak terbentuk (Rositasari, 2011; 

Aulia dkk., 2012; Papaspyrou et al., 2013; 

Brouillette and Goldstein, 2008; Buosi et al., 2010; 

Martínez-Colón and Hallock, 2010; Denoyelle et al., 

2010). Penurunan kadar kalsium karbonan akan 

mengakibatkan penurunan jumlah foraminifera 

bentik yang dapat terawetkan dalam sedimen. 

Jenis cangkang yang dimiliki foraminifera bentik 

akan menentukan jenis sedimen dan kondisi 

lingkungan tempat organisme tersebut 

tersedimentasi.  

4. Simpulan  

Penelitian dengan sampel sedimen perairan Teluk 

Balikpapan pada kedalaman 0-20 meter 

didapatkan foraminifera bentik cangkang pasiran, 

porselen, dan hyalin. Foraminifera bentik cangkang 

pasiran berasal dari ordo Lituolida, Textulariida, 

dan Trachamminida. Foraminifera cangkang 

poselen berasal dari ordo Miliolida, sedangkan 

foraminifera cangkang hyalin berasal dari ordo 

Rotaliida dan Spirillinida.  

Ucapan terimakasih 
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